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IImu tajwid adalah sebuah .ilmu yang menguraikan _dan mempelajari cara
membaca Al-Qur’an dengan baik danbenar.Pembelajaran-tajwid sangat penting,
sebagai ilmu dasar untuk-membaca Al-Qur’an. Metode tilawati merupakan
metode pembelajaran yang menggabungkan klasikal dan baca'simak secara
seimbang, dengan. pengertian klasikal dan baca simak diatur waktu dan cara
penerapannya disesuaikan ‘kondisi kelas meliputi ruangan, jumlah ‘siswa dan
kemampuan siswa dalam satu kelas. sehingga dalam pembelajaran peserta didik
dapat tuntas dalam membaca Al-Qur’an. Masalah dalam penelitian ini adalah
apakah ada hubungan pembelajaran tajwid dengan metode tilawati di MTs Nurul
Qur’an Kalisat-Jember?

Tujuan penelitian ini. adalah ‘untuk —mengetahui apa ada hubungan
pembelajaran-tajwid dengan metode tilawatidi MTs Nurul Qur’an Kalisat-Jember.
Hipotesis dalam -penelitian ini (1), diduga ada _Keterkaitan/hubungan antara
pembelajaran’ tajwid dan metode = tilawati . (2) diduga tidak ada
keterkaitan/hubungan-anatara pembelajaran tajwid dan metode tilawati.

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah korelasi
dengan pendekatan 'Kuantitatif. Dengan jumlah responden 40 siswa yakni siswa
kelas VII dan siswa kelas VIIL. MTs Nurul Qur’an kalisat-jember. Penelitian ini
dilakukan di. MTs Nurul Qur’an kalisat-jember. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner atau angket. Analisis data yang digunakan adalah
regesi linier sederhana.

Diketahui hasil hubungan pembelajaran tajwid dengan metode
tilawati0,440 atau 44 % dengan tingkat korelasi cukup sesuai dengan table
interpretasi koefisien korelasi (interval koefisien dan tingka thubungan) antara
0,40 — 0,699. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa ada hubungan
pembelajaran tajwid dengan metode tilawati.
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The Recitation is'the science that describes and-reads the Qur'an well. Recitation
is very important, as.a scientific basis for reading the Qur'an. The method of recitation is
a method of reading the Qur'an that uses recitations with balanced. participation between
habit through classical truth and. reading through individuals. in-learning, students can
complete to.read the Qur'an. The problem in this research : is there a relationship
between recitation and tilawati methods in MTS of Nurul Qur'an Kalisat-Jember?

The purpose of this study is study what has to do with recitation and.the tilawati
method in MTs of Nurul Qur'an Kalisat-Jember. The -hypothesis in this study (1)
discusses the relationship between: the learning of recitation and recitation methods (2)
there is no ‘connection / relationship between the study of recitation and recitation
methods.

This.type of this research-uses quantitative research..the number of respondents in
this research-are 40 students of VIl class and VIll-class of Nurul Qur'an kalisat-jember.
This. research-was conducted at-MTs Nurul Quran kalisat-jember.. Data collection
methods used.questionnaires or questionnaires'with a simple line as data analysis.

It is known:that the results of the relationship between recitation and recitation
using tilawati method,440 or 44% with the level of adequacy according to the table of the
interpretation of the transition coefficient (interval" coefficient and relationship level)
between 0.40 - 0.699. It is possible.to be conclude that there is a relationship between
recitation and tilawati methods.
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